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Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tanaman yang 

termasuk kedalam keluarga Fabaceae. Metode pembuatan ekstrak etanol 

bunga telang yaitu metode maserasi. Simplisia sebagai bahan baku 
ekstrak harus memenuhi persyaratan monografinya yang tertera dalam 

buku Material Medika Indonesia dan produk ekstrak juga harus 

memenuhi persyaratan parameter standar spesifik dan non spesifik. 

Metode penilitian yang digunakan yaitu literature review article melalui 
sumber data elektronik. Hasil menunjukkan bahwa kadar air yang 

rendah pada ekstrak bunga telang dapat meningkatkan stabilitas dan 

kualitas dari ekstrak tersebut, susut pengeringan yang tinggi dapat 

menyebabkan kerusakan senyawa aktif dalam ekstrak dan mempengaruhi 
kualitas dari ekstrak tersebut, serta kadar abu yang tinggi pada ekstrak 

etanol bunga telang dapat menyebabkan efek toksik pada tubuh dan 

mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut.                              
Keywords: Simplisia Bunga Telang, Parameter Non Spesifik, Ekstrak Etanol Bunga 

Telang. 
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PENDAHULUAN 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tanaman yang 

termasuk kedalam keluarga Fabaceae. Fabaceae adalah anggota dari bangsa 

Fabales yang memiliki ciri-ciri buah tipe polong yang berasal dari daerah tropis 

Asia Tenggara. Penyebarannya yang luas menyebabkan tumbuhan Fabacea banyak 

digunakan untuk bahan pangan, pakan, penghijauan, dan obat tradisional (Purba, 

2020). Tanaman bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tanaman 

yang memiliki aktivitas antioksidan. Skrining fitokimia menunjukkan bahwa 

tanaman tersebut mengandung tanin, karbohidrat, saponin, alkaloid, triterpenoid, 

flavonoid, steroid. Dari hasil berbagai penelitian clitoria ternatea memiliki 

pengaruh pharmakologis sebagai antimikroba, antiparasit, antiinflamasi, 

antioksidan, antidepresan, antidiabetes, dan potensi berperan dalam susunan syaraf 

(Al-Snafi, 2016). 

Metode pembuatan ekstrak etanol bunga telang yaitu metode maserasi. 

Maserasi dilakukan selama 2 hari karena bunga telang memiliki tekstur tipis 

sehingga diperlukan waktu lebih cepat untuk pelarut dalam menarik senyawa yang 

terkandung dalam bunga telang. Pengadukan dilakukan bertujuan untuk 

menghomogenkan larutan selama proses maserasi agar senyawa tertarik lebih 
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optimal (Juniarti, 2016). Setelah dilakukan evaporasi lalu ekstrak dikentalkan 
melalui proses waterbath dengan suhu 65oC (Kumar, 2019). 

Simplisia sebagai bahan baku ekstrak harus memenuhi persyaratan 

monografinya yang tertera dalam buku Material Medika Indonesia dan produk 

ekstrak juga harus memenuhi persyaratan parameter standar spesifik dan non 

spesifik (Ditjen POM, 2000). Standarisasi secara normatif ditujukan untuk 

memberikan efikasi yang terukur secara farmakologis dan menjamin keamanan 

konsumen. Standarisasi obat herbal meliputi dua aspek yaitu aspek spesifik dan 

aspek non spesifik. Aspek parameter spesifik yakni berfokus pada senyawa atau 

golongan senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologis. 

Sedangkan, aspek parameter non spesifik yakni berfokus aspek kimia, 

mikrobiologi, dan fisis yang akan mempengaruhi keamanan konsumen dan 

stabilitas (Saifudin, 2011) 

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan metode LRA atau Literature Review 

Article dengan tujuan untuk mengetahui identifikasi parameter non spesifik ekstrak 

etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.). Pencarian literatur dilakukan melalui 

sumber data elektronik yaitu ScienceDirect, Google Scholar, neliti.com, DOAJ, dan 

PubMed yang dipublikasikan 10 tahun kebelakang menggunakan kata kunci 

simplisia bunga telang, parameter non spesifik, ekstrak etanol bunga telang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) secara parameter non spesifik diperoleh: 

Tabel 1. Hasil Parameter Non Spesifik 

Uji Parameter Non Spesifik Hasil 

Kadar Air 40,59% 

Susut Pengeringan Uji 1: 3,33% 

Uji 2: 6,67% 

Kadar Abu: 

Kadar Abu Total 

 

Abu Larut Air 

 

Abu Tak Larut Asam 

 

Uji 1: 9,8% 

Uji 2: 57,38% 

Uji 1: 4,918% 

Uji 2: 9,83% 

Uji 1: 0% 

Uji 2: 29,51% 

 

 Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan mengenai pengidentifikasi 

ekstrak etanol bunga telang melalui aspek parameter non spesifik: 

Tabel 2. Gambaran Identifikasi Parameter Non Spesifik Ekstrak 

Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Penulis Tahun Hasil 

Destiani, R. N., & 

Rabima  

2019 Dalam penelitian ini, hasil susut pengeringan 

mendapatkan 6 %, kadar air 7,908%, dan uji kadar 

abu 8,67%.  
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Suhesti, S. T., et al 2021 Dalam penelitian ini, hasil dari pengamatan ini 

mendapatkan susut pengeringan 23,47%, kadar air 

14,05%, kadar abu total 1,79%, kadar abu tak larut 

asam 0,47%.  

Raihan, & 

Dalimunthe. I. G., et al 

2022 Dalam penelitian ini diperoleh kadar air 6,66%, 

kadar abu total 6,03%, kadar abu tidak larut asam 

0,60%.  

Maharisti, A. R., et al 2022 Dalam penelitian ini, diperoleh susut pengeringan 

10,1%, kadar air 5,25%, kadar abu 8,3%. 

Berdasarkan hasil praktikum parameter non spesifik pada tabel 1 diperoleh 

hasil kadar air sebesar 40,59%, susut pengeringan uji 1 sebesar 3,33% dan uji 2 

sebesar 6,67%, kadar abu total sebesar 9,8%, kadar abu larut air uji 1 sebesar 

4,918% dan uji 2 sebesar 9,83%, serta kadar abu tak larut asam uji 1 sebesar 0% 

dan uji 2 sebesar 29,51%. Kadar air yang tinggi pada ekstrak etanol bunga telang 

dapat mempengaruhi stabilitas dan kualitas dari ekstrak tersebut. Kadar air yang 

diperbolehkan untuk jenis ekstrak kental adalah antara 5-10% (Yuniarti, 2020). 

Kandungan air yang tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan mikroorganisme dan 

mempercepat kerusakan senyawa aktif dalam ekstrak. (Egra et al., 2019). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pengeringan yang tepat untuk mengurangi kadar air 

dalam ekstrak. Sementara itu, susut pengeringan yang tinggi pada uji 2 

menunjukkan bahwa pengeringan yang dilakukan tidak optimal. susut pengeringan 

yang diinginkan adalah kurang dari 5% atau bahkan kurang dari 1% untuk beberapa 

aplikasi yang lebih sensitive (Wahyuningtiyas, 2017). Susut pengeringan yang 

tinggi dapat menyebabkan kerusakan senyawa aktif dalam ekstrak dan 

mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut (Najib et al., 2017). Untuk ekstrak 

etanol herbal, kadar abu yang umumnya diterima berkisar antara 1% hingga 5%. 

Namun, ada pula persyaratan yang lebih ketat yang mengharuskan kadar abu 

kurang dari 1% atau bahkan kurang dari 0,5% (Hidayati et al., 2018). Kadar abu 

yang tinggi pada ekstrak etanol bunga telang dapat menyebabkan efek toksik pada 

tubuh dan mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut. Kadar abu yang tinggi 

dapat disebabkan oleh kandungan mineral dan logam berat dalam bahan baku 

ekstrak (Septiyani, 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan pemilihan bahan baku 

yang baik dan pengolahan yang tepat untuk mengurangi kadar abu dalam ekstrak. 

Kadar abu tak larut asam yang tinggi pada uji 2 menunjukkan bahwa ekstrak 

tersebut memiliki kandungan mineral yang tidak dapat larut dalam asam. 

Kandungan mineral yang tidak dapat larut dalam asam dapat menyebabkan efek 

toksik pada tubuh dan mempengaruhi kualitas tubuh.  

Berdasarkan hasil penelitian Destiani dan Rabima pada tahun 2019, 

diperoleh hasil susut pengeringan sebesar 6%, kadar air sebesar 7,908%, dan uji 

kadar abu sebesar 8,67% pada ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang memiliki 

kandungan air yang cukup tinggi dan kadar abu yang cukup rendah. Kandungan air 

yang tinggi pada ekstrak etanol bunga telang dapat mempengaruhi stabilitas dan 

kualitas dari ekstrak tersebut. Kandungan air yang tinggi dapat menyebabkan 

pertumbuhan mikroorganisme dan mempercepat kerusakan senyawa aktif dalam 

ekstrak. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengeringan yang tepat untuk mengurangi 

kadar air dalam ekstrak. Sementara itu, kadar abu yang rendah pada ekstrak etanol 
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bunga telang menunjukkan bahwa ekstrak tersebut memiliki sedikit kandungan 
mineral dan logam berat (Ulfah et al. 2020). Kadar abu yang tinggi pada ekstrak 

dapat menyebabkan efek toksik pada tubuh dan mempengaruhi kualitas dari ekstrak 

tersebut. Oleh karena itu, kadar abu pada ekstrak perlu dijaga agar tetap dalam batas 

yang aman untuk dikonsumsi. Secara keseluruhan, hasil penelitian Destiani dan 

Rabima menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang memiliki kandungan air 

yang cukup tinggi dan kadar abu yang cukup rendah. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengeringan yang tepat dan menjaga kadar abu agar tetap dalam batas 

yang aman untuk dikonsumsi. 

Berdasarkan hasil penelitian Suhesti et al pada tahun 2021, diperoleh hasil 

susut pengeringan sebesar 23,47%, kadar air sebesar 14,05%, kadar abu total 

sebesar 1,79%, dan kadar abu tak larut asam sebesar 0,47% pada ekstrak etanol 

bunga telang (Clitoria ternatea L.). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol bunga telang memiliki kandungan air yang cukup tinggi dan kadar abu yang 

cukup rendah. Kandungan air yang tinggi pada ekstrak etanol bunga telang dapat 

mempengaruhi stabilitas dan kualitas dari ekstrak tersebut. Kandungan air yang 

tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan mikroorganisme dan mempercepat 

kerusakan senyawa aktif dalam ekstrak. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengeringan yang tepat untuk mengurangi kadar air dalam ekstrak. Sementara itu, 

kadar abu yang rendah pada ekstrak etanol bunga telang menunjukkan bahwa 

ekstrak tersebut memiliki sedikit kandungan mineral dan logam berat (Sumartini, 

2020). Kadar abu yang tinggi pada ekstrak dapat menyebabkan efek toksik pada 

tubuh dan mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut. Oleh karena itu, kadar abu 

pada ekstrak perlu dijaga agar tetap dalam batas yang aman untuk dikonsumsi. 

Selain itu, hasil penelitian Suhesti et al juga menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

bunga telang memiliki kadar abu tak larut asam yang rendah. Kadar abu tak larut 

asam yang rendah menunjukkan bahwa ekstrak tersebut memiliki sedikit 

kandungan mineral yang tidak dapat larut dalam asam. Kandungan mineral yang 

tidak dapat larut dalam asam dapat menyebabkan efek toksik pada tubuh dan 

mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut (Patricia, 2022). Secara keseluruhan, 

hasil penelitian Suhesti et al menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang 

memiliki kandungan air yang cukup tinggi dan kadar abu yang rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian Raihan dan Dalimunthe pada tahun 2022, 

diperoleh hasil kadar air sebesar 6,66%, kadar abu total sebesar 6,03%, dan kadar 

abu tak larut asam sebesar 0,60% pada ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang memiliki kandungan air 

yang cukup rendah dan kadar abu yang cukup tinggi. Kandungan air yang rendah 

pada ekstrak bunga telang dapat meningkatkan stabilitas dan kualitas dari ekstrak 

tersebut. Kandungan air yang rendah dapat mengurangi pertumbuhan 

mikroorganisme dan memperpanjang masa simpan dari ekstrak. Oleh karena itu, 

pengeringan yang tepat perlu dilakukan untuk mengurangi kadar air dalam ekstrak. 

Sementara itu, kadar abu yang tinggi pada ekstrak bunga telang dapat menyebabkan 

efek toksik pada tubuh dan mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut. Kadar abu 

yang tinggi dapat disebabkan oleh kandungan mineral dan logam berat dalam bahan 

baku ekstrak. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemilihan bahan baku yang baik dan 

pengolahan yang tepat untuk mengurangi kadar abu dalam ekstrak. Selain itu, hasil 

penelitian Raihan dan Dalimunthe juga menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang 
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memiliki kadar abu tak larut asam yang cukup tinggi. Kadar abu tak larut asam yang 
tinggi dapat disebabkan oleh kandungan mineral yang tidak dapat larut dalam asam. 

Kandungan mineral yang tidak dapat larut dalam asam dapat menyebabkan efek 

toksik pada tubuh dan mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian Raihan dan Dalimunthe menunjukkan bahwa ekstrak 

bunga telang memiliki kandungan air yang cukup rendah dan kadar abu yang cukup 

tinggi. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengeringan dan pemilihan bahan baku 

yang tepat. 

Berdasarkan hasil penelitian Maharisti et al pada tahun 2022, diperoleh hasil 

susut pengeringan sebesar 10,1%, kadar air sebesar 5,25%, dan kadar abu sebesar 

8,3% pada ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa ekstrak bunga telang memiliki kandungan air yang cukup rendah dan kadar 

abu yang cukup tinggi. Kandungan air yang rendah pada ekstrak bunga telang dapat 

meningkatkan stabilitas dan kualitas dari ekstrak tersebut. Kandungan air yang 

rendah dapat mengurangi pertumbuhan mikroorganisme dan memperpanjang masa 

simpan dari ekstrak. (Santoso et al., 2017). Oleh karena itu, pengeringan yang tepat 

perlu dilakukan untuk mengurangi kadar air dalam ekstrak. Sementara itu, kadar 

abu yang tinggi pada ekstrak bunga telang dapat menyebabkan efek toksik pada 

tubuh dan mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut. Kadar abu yang tinggi 

dapat disebabkan oleh kandungan mineral dan logam berat dalam bahan baku 

ekstrak. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemilihan bahan baku yang baik dan 

pengolahan yang tepat untuk mengurangi kadar abu dalam ekstrak. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian Maharisti et al menunjukkan bahwa ekstrak bunga 

telang memiliki kandungan air yang cukup rendah dan kadar abu yang cukup tinggi. 

Sehingga perlu dilakukan pengeringan dan pemilihan bahan baku yang tepat untuk 

menghasilkan ekstrak bunga telang dengan kualitas yang baik dan aman untuk 

dikonsumsi (Majid, 2021). Selain itu, perlu dilakukan standarisasi parameter 

spesifik dan non-spesifik untuk memastikan kualitas dan keamanan dari ekstrak 

bunga telang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian penelitian dan beberapa literatur menunjukkan 

bahwa kandungan air yang rendah pada ekstrak bunga telang dapat meningkatkan 

stabilitas dan kualitas dari ekstrak tersebut. Kandungan air yang rendah dapat 

mengurangi pertumbuhan mikroorganisme dan memperpanjang masa simpan dari 

ekstrak. Susut pengeringan yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan senyawa 

aktif dalam ekstrak dan mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut. Kadar abu 

yang tinggi pada ekstrak etanol bunga telang dapat menyebabkan efek toksik pada 

tubuh dan mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut. Kadar abu yang tinggi 

dapat disebabkan oleh kandungan mineral dan logam berat dalam bahan baku 

ekstrak. Sehingga, evaluasi aspek parameter non spesifik dilakukan untuk 

memastikan kualitas dan keamanan dari ekstrak bunga telang. 
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